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PEMANFAATAN TEATER DULMULUK DALAM BIMBINGAN 

KELOMPOK BESAR UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN 

KOMUNIKASI SISWA DISMA NEGERI 2 MARTAPURA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan teater Dulmuluk dalam 

bimbingan kelompok besar untuk meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di SMA 

Negeri 2 Martapura. Metode yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain 

penelitian one group pretest posttest design. Subjek penelitian ini ada 38 orang yang didapat 

dari hasil pretest dengan kategori rendah kebawah. Teknik pengumpulan data berupa angket. 

Penelitian dilakukan dengan memberikan 3 kali layanan bimbingan kelompok dengan metode 

bermain peran. Teknik analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian didapatkan 

perbandingan rata-rata nilai pretest  85,60 dan rata-rata nilai posttest 90,39. Dari hasil analisis 

data diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,001 yang probabilitasnya berada di bawah 

0,05, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan bimbingan kelompok besar 

terhadap keterampilan komunikasi peserta didik kelas XI IPA2 di SMA Negeri 2 Martapura, 

maka keterampilan komunikasi dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok 

besar dengan Dulmuluk 

 
Kata kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, keterampilan komunikasi 
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USE OF DULMULUK TEATERS IN LARGE GROUP GUIDANCE TO 

INCREASE STUDENT COMMUNICATION SKILLS IN SENIOR HIGH 

SCHOOL  NUMBER 2 MARTAPURA 

 

ABSTRACT 

 

This research aimed at finding out the utilization of teater Dulmuluk in large group 

guidance to improve students' communication skills in State Senior High School  2 

Martapura. The method used is pre-experimental by research design one group pretest 

posttest design. The subjects of this research are 38 people who obtained from pretest result 

in low to bottom category . Data collection techniques is in questionnaire form. The research 

was conducted by giving 3 times group guidance service with role playing method. Data 

analysis technique used Wilcoxon test.. The research result is obtained the comparison of 

average pretest value 85,60 and average of posttest value 90,39. Based on  data analysis result 

is obtained  the value of Asymp.sig (2-tailed) is 0.001 which its probability is below 0,05, It 

means there is significant influence between large group guidance service  to communication 

skills toward The Students of  XI Science 2 Class in State Senior High School  2 Martapura,  

hence communication skills can be improved through large group guidance services. 

 

Keywords: Group Guidance Services, communication skills 
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         BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

 Bagi remaja keterampilan berkomunikasi sangatlah penting, karena dengan 

berkomunikasi kita mampu memenuhi kebutuhan sehari hari. Manusia memiliki kebutuhan 

dalam kehidupan. Menurut Maslow (Hartono & Boy, 2012 : 144) kebutuhan dasar manusia 

meliputi sebagai berikut, kebutuhan fisilogis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial, 

kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi. Kebutuhan fisiologis ini, antara lain  kebutuhan 

untuk makan, minum, oksigen, tidur, menghangatkan diri dan lain– lain. Kebutuhan rasa 

aman, antara lain adanya suatu tatanan, adanya suatu stabilitas, adanya suatu kebebasan dari 

hal yang menakutkan dan menyebabkan rasa sakit, dan sesuatu yang dapat diprakirakan 

akibatnya. Kebutuhan sosial meliputi, antara lain perilaku mendapatkan teman, dicintai dan 

diterima oleh orang lain. Kebutuhan akan harga diri meliputi, jika seseorang telah dicintai 

dan dapat mencintai, maka akan mengarahkan perilaku orang tersebut untuk lebih 

mempunyai rasa percaya diri (self–confident), mempunyai kemampuan, dan memiliki suatu 

perasaan bahwa dia berguna bagi orang lain. Dan terakhir kebutuhan aktualisasi diri, 

mengarah pada suatu hal yang ingin dicapai atau sesuatu yang diinginkan (becoming) sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang. Kesemua itu membutuhkan keterampilan 

dalam berkomunikasi. Jika kita hanya diam dalam berkomunikasi maka orang pun sulit 

memahami apa yang kita mau. 

 Namun, tidak semua remaja memiliki keterampilan dalam berkomunikasi yang 

baik.Keterampilan komunikasi dimiliki melalui latihan bukan sekedar bakat sejak lahir 

saja.Walaupun memiliki bakat bawaan dalam berkomunikasi namun jika tidak dilatih maka 

hanya menjadi bakat yang terpendam dan tidak ada gunanya. 

Ada pun implikasi dari kesulitan berkomunikasi yaitu kesulitan dalam bekerja sama, 

kesulitan memenuhi kebutuhan, dan kesulitan berintraksi sosial. Jika kita kesulitan dalam 

berkomunikasi maka kerja sama tidak bisa berjalan dengan baik diakibatkan miss komunikasi 

terhadap instruksi yang diberikan. Kesulitan komunikasi pun mengakibatkan kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan kita karena orang tidak akan mengerti dan sulit memahami kemauan 

kita jika kita kesulitan dalam berkomunikasi. Dan kesulitan komunikasi mengakibatkan kita 

kesulitan dalam berintraksi sosial, karena orang lain kesulitan dalam memahami maksud dari 

pembicaraan kita dan tidak terjadi timbal balik antara kita dan orang lain. Karena itu 

komunikasi adalah hal terpenting dalam kehidupan. 
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Konselor sekolah dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi melalui berbagai layanan pengembangan maupun intervensi.Salah satu 

layanan pengembangan dan intervensi yaitu bimbingan kelompok. Menurut Prayitno & Amti 

(2013 : 310) bimbingan kelompok adalah salah satu layanan dari bimbingan dan konseling, 

terdiri dari pemimpin kelompok dan anggota kelompok yang membahas satu topik, baik topik 

bebas atau tugas yang bertujuan agar anggota kelompok dapat mengembangkan keterampilan 

komunikasi, menyusun rencana dan membuat keputusan dari informasi yang diberikan. 

Melalui layanan bimbingan kelompok bermanfaat bagi siswa yaitu siswa dapat memahami 

diri dan mengembangkan diri sebagai manusia yang unik, siswa dapat meningkatkan 

penerimaan diri, kepercayaan diri dan penghargaan terhadap diri sendiri.Melalui bimbingan 

kelompok pun, bermanfaat untuk siswa yang kesulitan dalam berkomunikasi. 

Namun, tidak semua metode bimbingan kelompok efektif pada kelompok siswa.Salah 

satu strategi yang dapat dimanfaatkan pada kegiatan bimbingan kelompok adalah bermain 

peran Dulmuluk.Dulmuluk adalah kesenian asli Palembang.Dulmuluk terdiri dari syair – 

syair. Syair–syair Dulmuluk memiliki jalan cerita yang bisa didramakan.Percakapan yang 

dimainkan syair–syair yang ditulis oleh Wan bakar.   

 Lelawati (2009) telah melakukan penelitian terhadap seni pertunjukan Dulmuluk 

yang hampir punah. Lelawati menemukan faktor-faktor penyebab hampir tenggelamnya seni 

pertunjukan Dulmuluk. Ali (1993) melakukan penelitian terhadap pembelajaran bahasa 

Inggris sebagai bahasa kedua bagi mahasiswa teknik di Universitas Malaysia dengan 

memanfaatkan teori respons pembaca. Ali menemukan bahwa manakala mahasiswa terlibat 

dalam pengalaman membaca cerita pendek mahasiswa dapat meningkatkan pengalaman 

membacanya. Kellem (2009) telah menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mahasiswa 

dalam memahami puisi. Di dalam penelitiannya, Kellem menggunakan kolaborasi strategi 

respons pembaca dan stilistika. Rudy (2005) juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berbahasa khususnya menulis pada siswa SD dengan menggunakan model 

respons pembaca. Selanjutnya, penelitian Rudy, Dinar S. dan Zuraidah (2007)  menunjukkan 

bahwa mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris JPBS Universitas Sriwijaya memiliki 

tingkat apresiasi sastra yang tinggi setelah mengikuti pembelajaran dengan reader response 

strategy.  

Dalam hal ini, kami ingin menggunakan Dulmuluk sebagai media bermain 

peran.Bukan sekadar memanfaatkan tentang Dulmuluk namun peneliti mengenalkan kesenian 

dari Palembang. Bukan hanya itu saja, menurut Achmad (2006 : 125) menyatakan bahwa 
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drama Dulmuluk bertolak dari sastra lisan yang bercerita yang kemudian menghasilkan 

bentuk pertunjukan yang dinamakan teater tutur.  

Menurut Nurhayati (2016: 6) Dulmuluk mempunyai manfaat dalam kehidupan, 

karena di dalam seni pertunjukan Dulmuluk dapat dipetik nilai–nilai dalam rangka 

pembentukan karakter bangsa yang sedang menjadi isu penting dari pesan yang diselipkan. 

Penelitian Margiyoto (2016), Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik Bermain Peran menghasilkan bahwa, melalui layanan 

bimbingan kelompok teknik bermain peran dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. Hal itulah yang menjadi keistimewaan Dulmuluk sehingga bisa digunakan dalam 

kegiatan bimbingan kelompok untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa. 

Oleh karena itu, ini menjadi latar belakang saya melakukan penelitian “Pemanfaatan 

Teater Dulmuluk dalam Bimbingan Kelompok untuk Mengembangkan Keterampilan 

Berkomunikasi Siswa Kelas XI.IPA II di SMA Negeri 2 Martapura”dengan metode 

bermain peran dalam bimbingan kelompok. Penelitian ini sangatlah penting untuk melihat 

pengaruh teater Dulmuluk dalam bimbingan kelompok untuk mengembangkan  terhadap 

keterampilan, keterlibatan, dan antusias komunikasi siswa dan paling terpenting adalah 

melestarikan kebudayaan itu sendiri. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana pengaruh bimbingan kelompok yang memanfaatkan teater Dulmuluk untuk 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa di SMA Negeri 2 Martapura? 

 

C. TUJUAN MASALAH 

Untuk mengetahui pengaruh bimbingan kelompok Dulmuluk terhadap keterampilan 

komunikasi siswa di SMA Negeri 2 Martapura 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

 

1.  Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang lebih dalam, tentang 

Dulmuluk dan Pemanfaatan Teater Dulmuluk dalam Bimbingan Kelompok Untuk 

Mengembangkan Keterampilan, Keterlibatan, dan Antusias Komunikasi. 

2.  Manfaat Praktis 

a) Bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian ini sebagai masukan untuk guru 

Bimbingan dan Konseling  mengetahui manfaat dari penggunaan teater Dulmuluk 

dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi . 

b) Bagi Sekolah, sebagai sumbangan ilmu untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa sehingga siswa dapat berguna dimasyarakat. 

c) Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam meneliti keterampilan komunikasi sehingga 

penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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